
 
 

 
 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pertunjukan tari Piring Gelas mempunyai makna tersendiri pada 

masyarakat Kabupaten Musi Rawas. Makna yang disampaikan dapat dilihat 

dari bentuk tari Piring Gelas itu sendiri, mulai dari penari, gerak salam, gerak 

main selendang, gerak selyang, gerak mengangkat piring, gerak naik piring 

kemudian pada kostum serta aksesoris yang digunakan, selanjutnya Tari 

Piring Gelas menggunakan media pendukung yaitu berupa piring dan gelas 

yang akan disusun membentuk sebuah piramida yang memiliki dua tingkatan. 

Sebelum membentuk piramida tari Piring Gelas memiliki teknik susunan 

khusus, agar ketika penari inti menari di atas piring dan gelas tidak akan 

terjatuh. 

Makna tari Piring Gelas memiliki makna yang sangat kompit yang ada 

hubungannya dengan kehidupan masyarakat. Makna pada tari Piring Gelas 

mengajarkan bahwa seorang wanita harus memiliki sifat sifat tenang, anggun 

dan berani, kemudian mengajarkan bahwa dalam kehidupan masyarakat harus 

saling tolong menolong antar sesama masyaraka serta berhati – hati dalam 

bersikap dan tidak tergesah – gesah dalam mengambil sebuah keputusan. Jadi 

makna tari Piring gelas secara keseluruhan menggambarkan masyarakat Musi 

Rawas khusunya wanita harus berhati – hati dalam bersikap dalam menjalani 

kehidupan bermasyarakat.  



 
 

 
 

B.   Saran 

Melalui tulisan ini penulis mengharapkan pada generasi muda dan 

masyarakat Kabupaten Musi Rawas untuk memelihara serta melestarikan tari 

Piring Gelas sebagai sarana hiburan masyarakat agar tidak hilang dan punah 

bersama dengan perkembangan zaman. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disarankan 

kepada Pemerintah khususnya Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Musi Rawas Provinsi Sumatera Selatan, untuk selalu tanpa henti memberikan 

pembinaan terhadap kesenian tradisi khususnya tari Piring Gelas yang 

merupakan kekayaan daerah yang mampu dikembangkan menjadi sebuah 

kesenian yang luar biasa, karena tari Piring Gelas merupakan tarian unik yang 

dijadikan tari hiburan untuk penyambutan tamu di Kabupaten Musi Rawas. 

Semua pihak yang terkait diharapkan dapat menjaga aset budaya dan 

lebih memperhatikan keberadaan kesenian tradisi, serta mendokumentasikan 

semua bentuk kesenian tradisi agar kesenian tersebut tidak hilang. Selain itu, 

agar tari Piring Gelas tetap bisa dilestarikan, kemudian disarankan kepada 

para pendukung atau para seniman di Kabupaten Musi Rawas dapat 

mengajarkan dan mewarisi kesenian tari Piring Gelas kepada masyarakat dan 

generasi muda agar tari ini tetap terjaga keberadaannya. 
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